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A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Lembaga
tersebut juga menghasilkan manusia terdidik dengan menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan, teknologi, serta kesenian. Selain itu perguruan tinggi bertujuan
dalam mengembangkan, menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat serta memperkaya

kebudayaan nasional (Sudiyono, 2004).

Pendidikan tinggi terdiri dari pendidikan akademik dan profesional.
Sementara pendidikan tinggi dapat berbentuk akademi dan politeknik, sekolah
tinggi, institute, dan universitas (Sudiyono, 2004). Universitas merupakan
perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan
atau teknologi dan jika memenuhi syarat, universitas dapat menyelenggarakan

pendidikan profesi (Dikti, 2014).

Jalur memasuki Perguruan Tinggi Negeri (PTN) diantaranya yaitu melalui
Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), Seleksi Bersama

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN), serta Ujian Mandiri. Akhmaloka,



Ketua Panitia SBMPTN mengungkapkan bahwa SNMPTN adalah cara
menyeleksi calon mahasiswa dengan jalur undangan berdasarkan prestasi yang
bersangkutan selama di SMA. Sedangkan SBMPTN, pada dasarnya adalah tes
tertulis, dan masih satu panitia dengan SNMPTN. Ujian mandiri diatur oleh
masing-masing perguruan tinggi (Chandrataruna & Rahadian, 2013). Berdasarkan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 2 Tahun 2015
ditentukan bahwa penerimaan mahasiswa baru tahun akademik 2015 dapat
dilakukan melalui tiga jalur, diantaranya yaitu jalur SNMPTN dengan kuota
minimum 50% dari daya tampung, jalur SBMPTN dengan kuota minimum 30%
dari daya tampung, dan jalur mandiri yang diadakan masing-masing PTN dengan

kuota maksimum 20% dari daya tampung.

SBMPTN merupakan nama lain dari SNMPTN yang mulai diberlakukan
pada tahun 2013. SBMPTN sendiri merupakan seleksi masuk PTN melalui jalur
tes tulis dan atau keterampilan yang dilaksanakan secara serentak di 62 PTN.
SBMPTN ini dilaksanakan untuk memberi kesempatan kepada lulusan
SMA/MA/SMK/MAK pada 3 tahun terakhir untuk mengikuti seleksi pada tahun
ini. Soal ujian tertulis SBMPTN dirancang untuk mengukur kemampuan umum
yang diduga menentukan keberhasilan calon mahasiswa di semua program studi,
yakni kemampuan penalaran tingkat tinggi (higher order thinking), yang meliputi
potensi akademik, penguasaan bidang studi dasar, bidang saintek atau bidang

sosial dan humaniora (Infosbmptn, 2014).


http://infosbmptn.com/

Dirjen Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemedikbud) menyebutkan bahwa dari total 587.789 peserta SBMPTN pada
tahun 2013 yang tersebar di 62 PTN seluruh Indonesia yang terdiri dari 220.769
pendaftar di kelompok sains dan teknologi, 232.613 pendaftar di kelompok sosial
dan humaniora, serta 132.407 di kelompok campuran, sebanyak 109.853 peserta
dinyatakan lulus SBMPTN. Sehingga terdapat 477.936 peserta ujian yang gagal
pada SBMPTN 2013, atau dengan kata lain secara statistik terdapat 81,3% peserta

gagal dalam mengikuti SBMPTN 2013 (Kompas, 2013).

Sedangkan pada tahun 2014 jumlah total peserta SBMPTN sebanyak
664.509 siswa, dengan rincian untuk kategori saintek mencapai 240.278 orang.
Kemudian untuk kategori sosial humaniora (soshum) 258.035 orang. Sedangkan
pelamar kelompok campuran (saintek dan soshum) berjumlah 166.196 orang.
Masing-masing peserta SBMPTN tersebut memperebutkan satu dari 86 ribu kursi
yang disediakan oleh 64 PTN di seluruh Indonesia. Sebanyak 104.862 siswa
diterima SBMPTN pada tahun 2014, dari total jumlah peserta sebanyak 664.509
siswa yang mengikuti SBMPTN, sehingga terdapat 559.647 peserta ujian yang
gagal pada SBMPTN 2014, atau dengan kata lain secara statistik terdapat 84,2 %
peserta gagal dalam mengikuti SBMPTN 2014 (Infosbmptn, 2014). Dari
pemaparan data tersebut akan berdampak pada timbulnya kecemasan pada siswa
yang akan mengikuti SBMPTN, dimana kuota jumlah peserta SBMPTN lebih
banyak dari pada jumlah peserta yang diterima. Selain itu dari tahun ke tahun
jumlah peserta SBMPTN mengalami peningkatan, sehingga peluang untuk

diterima dalam SBMPTN semakin berkurang. Hal ini dinyatakan oleh Dirjen



Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti) Kemendikbud Djoko Santoso, bahwa pada
tahun 2013 terdapat 587.789 peserta, sedangkan pada tahun 2014 terdapat
664.509 peserta sehingga terdapat kenaikan sekitar 13.5% dari peserta tahun lalu

(Infosbmptn, 2014).

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 Februari 2015 kepada 13
siswa kelas XII pada salah satu SMA swasta yang akan mengikuti SBMPTN,
menyatakan bahwa ketika akan menghadapi SBMPTN siswa merasa deg-degan,
tegang, gelisah, bimbang, optimis, khawatir, dan cemas. Selain itu terdapat siswa
yang merasa campur aduk antara siap dan tidak siap untuk mengikuti SBMPTN.
Hal ini dikarenakan pesaing yang sangat banyak dari berbagai pelajar SMA di
seluruh Indonesia untuk mendapatkan kursi di universitas yang diinginkan. Selain
itu terdapat siswa yang merasa tegang karena takut tidak diterima di universitas
yang diharapkan dan takut tidak bisa melanjutkan kuliah sehingga merasa tidak

tenang.

Selain itu sejumlah siswa mengungkapkan optimis yakin akan lulus,
karena sudah berusaha keras, berdoa dan selalu didoakan oleh orang tua. Di sisi
lain, terdapat sejumlah siswa yang mengungkapkan bahwa ia tidak yakin lulus
karena nilainya yang rendah, saingan untuk memasuki universitas yang diinginkan
sangat banyak, dan asal sekolah swasta yang membuat mereka tidak yakin untuk

lulus SBMPTN.

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam menghadapi

ujian SBMPTN siswa merasa cemas akan hasil yang diperoleh nanti, dengan



ditunjukkan adanya sikap deg-degan, tegang, galau, gelisah, bimbang, grogi, dan
khawatir. Hal ini disebabkan oleh minimnya keyakinan pada diri siswa akan
kelulusan pada ujian SBMPTN nanti, dikarenakan saingan yang banyak dalam
memperebutkan kursi di universitas yang diingikan siswa, dan juga nilai rendah
dalam sekolah juga mempengaruhi keyakinan akan kelulusan ujian SBMPTN
siswa. Selain itu faktor asal sekolah juga membuat siswa tidak yakin akan lulus di

ujian SBMPTN, sehingga menyebakan siswa merasa cemas.

Menurut hasil penelitian Anderson (dalam Nurlaila, 2011) membuktikan
bahwa tingginya kecemasan siswa dalam meghadapi ujian berefek buruk terhadap
cara belajar, kompetesi akademik, kepercayaan diri, penerimaan diri maupun
konsep diri siswa. Kelly (dalam Cervone & Pervin, 2012) berpendapat bahwa
kecemasan (anxiety) adalah mengenali bahwa suatu peristiwa yang dihadapi oleh
seseorang berada di luar jangkauan kenyamanan pada sistem konstruk (cara untuk
memersepsi, menafsirkan, dan menginterpretasikan berbagai kejadian) seseorang.
Selanjutnya Freud (dalam Safaria & Saputra, 2009) menyatakan bahwa
kecemasan adalah reaksi terhadap ancaman dari rasa sakit maupun dunia luar
yang tidak siap ditanggulangi dan berfungsi memperingatkan individu akan
adanya bahaya. Kecemasan yang tidak dapat ditanggulangi disebut sebagai
traumatik. Sedangkan Hall dan Lindzey (dalam Safaria & Saputra, 2009)
menyatakan bahwa kecemasan adalah ketegangan yang dihasilkan dari ancaman

terhadap keamanan, baik yang nyata maupun imajinasi biasa.



Menurut Kendal dan Hammen (dalam Nurlaila, 2011) dinamika
kecemasan menghadapi ujian ditinjau dari kognitif terjadi karena adanya persepsi
negatif tentang kemampuan yang dimilikinya seperti merasa tidak punya
persiapan diri, merasa tidak mampu menghadapi ujian, tidak mampu mengotrol
respon fisik, hal tersebut menyebabkan siswa cemas menghadapi ujian. Bandura
(dalam Nurlaila, 2011) menyatakan persepsi akan kemampuan diri disebut sebagai
efikasi diri, dimana efikasi diri memiliki implikasi penting pada perilaku yang
dimunculkan. Sedangkan pengertian efikasi diri sendiri adalah penilaian
seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan
yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu (Bandura dalam Mukhid, 2009).
Bandura menggunakan istilah efikasi diri mengacu pada keyakinan (beliefs)
tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan melaksanakan

tindakan untuk pencapaian hasil.

Barlow (dalam Cervone & Pervin, 2012) menambahkan bahwa menurut
teori kognitif sosial, orang dengan persepsi terhadap efikasi diri yang rendah
terancam secara potensial dengan tingginya kebangkitan rasa cemas. Kejadian
tersebut tidak mengancam, tetapi perasaan tidak yakin akan kemampuan dalam
mengatasinya merupakan sumber dalam kecemasan. Penelitian menunjukkan
bahwa orang-orang yang percaya meraka tidak mampu menangani kejadian-
kejadian yang mengancam mengalami distress yang besar. Mereka dapat juga
mengembangkan disfungsional kognitif lebih lanjut seperti sebuah kenikmatan
dengan apa yang akan terjadi. Dengan kata lain, orang yang cemas akan

memfokuskan perhatiannya pada bencana yang akan dihadapi, dan



ketidakmampuannya untuk mengatasi hal tersebut, dibandingkan dengan fokus
pada apa yang akan dilakukan untuk mengatasi situasi tersebut. Persepsi
ketidakmampuan untuk mengatasi situasi selanjutnya menjadi lebih rumit dengan
perasaan ketidakmampuan untuk mengatasi kecemasan diri sendiri, ketakutan

pada respons, dan ketakutan yang akan mengarahkan pada perasaan panik.

Bandura (dalam Nurlaila, 2011) menyatakan bahwa efikasi diri akan
meningkatkan kekebalan terhadap cemas, stress dan depresi serta mengaktifkan
perubahan-perubahan biokemis yang dapat mempengaruhi berbagai ancaman
aspek dari fungsi kekebalan. Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
peran dalam hubungannya dengan cemas dan stress yang melibatkan
immunosuppression dan perubahan fisiologis seperti tekanan darah, detak jantung,

dan hormone stress.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rini (2013) menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki kecemasan
yang rendah, hal ini dikarenakan siswa tersebut memiliki kepercayaan diri,
keyakinan akan kemampuannya, keyakinan mencapai target yang sudah
ditetapkan, dan keyakinan akan kemampuan kognitifnya. Sedangkan siswa yang
memiliki efikasi diri yang rendah akan memiliki kecemasan tinggi, hal ini
dikarenakan tidak adanya keyakinan atas kemampuannya sehingga mereka tidak
merasa percaya diri, tidak yakin akan kemampuannya, tidak mempunyai target
nilai dalam ujian nasional tersebut dan tidak yakin akan kemampuannya yang dia

miliki.



Bandura (dalam Nevid, Rathus, & Greene, 2005) menyatakan bahwa
apabila seseorang percaya bahwa ia tidak punya kemampuan untuk
menanggulangi tantangan-tantangan penuh stres yang dihadapi dalam hidupnya,
maka ia akan merasa semakin cemas menghadapi tantangan-tantangan tersebut.
Dalam hal ini sebaliknya, ketika seseorang merasa mampu melakukan tugas-tugas,
maka ia tidak akan dihantui oleh kecemasan atau rasa takut bila ia berusaha untuk
melakukannya. Orang dengan efikasi diri yang rendah (kurang keyakinan pada
kemampuan yang ada pada dirinya untuk melaksakan tugas-tugas dengan sukses)

cenderung untuk berfokus pada ketidak ada kekuatan yang dipersepsikannya.

Berdasarkan uraian di atas, menimbulkan sebuah pertanyaan: apakah ada
hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian SBMPTN.
Penelitian yang hendak dilakukan diharapkan mampu memberikan jawaban atas

pertanyaan di atas.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian
SBMPTN.
2. Mengetahui seberapa besar peranan atau sumbangan efikasi diri terhadap
kecemasan menghadapi ujian SBMPTN.
3. Mengetahui tingkat efikasi diri dalam menghadapi ujian SBMPTN.

4. Mengetahui tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian SBMPTN.



C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi perkembangan

psikologi khususnya Psikologi Pendidikan dan Psikologi Klinis tentang

perilaku kecemasan ditinjau dari efikasi diri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan subjek penelitian
tentang pengaruh efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian
SBMPTN.

b. Bagi Orang Tua
Menjadi masukan dan informasi bagi orang tua dalam mendampingi anak
dalam menghadapi ujian SBMPTN.

c. Bagi Pusat Lembaga Bimbingan Belajar
Menjadi masukan dan informasi bagi pusat lembaga bimbingan belajar
dalam program peningkatan efikasi diri pada siswa agar dapat mengurangi
kecemasan dalam menghadapi ujian SBMPTN.

d. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan, informasi, dan
pengetahuan dalam melakukan penelitian sejenis seperti yang berkaitan

dengan efikasi diri dan kecemasan.



